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MOTTO 

 

 

“Sesungguhnya bersama dengan kesulitan itu ada 

kemudahan. Maka apabila kamu telah selesai (dari 

suatu urusan) maka bersungguh-sungguhlah (dalam 

mengerjakan lainnya). Dan hanya kepada Tuhanmulah 

hendaknya kamu berharap.”1 

 

 

 

 

 

                                                           
1
 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, Q.S. al-Insyirah : 6-8, 

(Bandung : Diponegoro,2005), hlm.478 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
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1
 

Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan 

ba‟ b Be 

ta‟ t Te 

sa‟ s   Es (dengan titik di atas) 

jim j Je 

  a‟    Ha (dengan titik di 

bawah) 

kha kh Ka da Ha 

dal d De 

z al z  Zet (dengan titik di 

atas) 

ra‟ r Er 

zai z Zet 

sin s Es 

syin sy Es dan Ye 

sād s  Es (dengan titik di 

bawah) 

d ad  d  De (dengan titik bawah) 

t a‟ t  Te (dengan titik di 

bawah) 

                                                           
1
Tim Penyusun, “Buku Pedoman Penulisan Skripsi Program Studi Strata satu PGMI”, 

(Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga), hlm.69-70 
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  a‟    Zet (dengan titik di 

bawah) 

„ain „ Koma terbalik di atas 

gain g Ge 

fa‟ f Er 

qāf q Qi 

kāf k Ka 

lam l El 

mim m Em 

nun n En 

wawu w We 

 a‟ h Ha 

hamzah „ Apostrof 

ya‟ y Ye 

 

Untuk bacaan panjang ditambahkan: 

̅ ā

اِي ī 

اُو ū
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ABSTRAK 

 

FAIQ NURUL IZZAH. Nilai-Nilai Pendidikan Karakter dalam Kitab 

Al-Akhlāq Lil Banīn Jilid 1 Karya Al-Ustāz    Uma  Bin Ah ma  Bā ajā  dan 

Relevansinya Bagi Siswa MI. Skripsi. Yogyakarta: Program Studi Pendidikan 

Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan 

Kalijaga, 2013. 

Penelitian ini bertujuan mendiskripsikan dan menganalisis tentang 

Nilai-nilai pendidikan karakter bagi anak usia MI dalam kitab Al-akhlâq  Lil 

Banîn jilid I. Hasil penelitian diharapkan dapat dipergunakan sebagai bahan 

rujukan dalam menerapkan pendidikan  karakter di sekolah.  

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan, dengan mengambil 

data primer dari Kitab Al-akhlâq  Lil Banîn jilid I. Pengumpulan data 

dilakukan dengan cara mengumpulkan buku-buku yang berhubungan dengan 

data primer, dan dokumentasi-dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan 

melalui tiga alur yaitu reduksi data, display data dan conclusion. 

Hasil penelitian menunjukkan: (1). Nilai-nilai pendidikan Karakter 

yang terkandung dalam kitab Al-akhlâq  Lil Banîn jilid I adalah Religius 

(Akhlak Kepada Allah, Akhlaq Kepada Rasulullah, Amanah), disiplin, 

menepati janji, peduli lingkungan, cinta kebersihan, peduli sosial (sopan 

santun, menghormati orang lain, menghormati kedua orang tua, saudara, 

kerabat, pembantu, tetangga, guru, teman, adab berjalan, dan adab di 

sekolah), dan toleransi. (2). Nilai-nilai pendidikan karakter dalam kitab Al-

akhlâq  Lil Banîn jilid I sudah relevan dengan kondisi (karakter) anak usia MI 

saat ini. (3). Kitab Al-akhlâq  Lil Banîn jilid I ini sangat bagus jika digunakan 

sebagai rujukan dalam menerapkan pendidikan karakter di sekolah-sekolah 

atau di Madrasah Ibtidaiyah. 

 

Kata kunci : Nilai-nilai Pendidikan Karakter, Kitab Al-akhlâq  Lil Banîn 

jilid I. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pada zaman modern seperti sekarang ini, persaingan hidup semakin 

ketat, maka setiap orang harus mempunyai bekal untuk bisa bersaing. Salah 

satu bekalnya adalah pendidikan yang baik. Dalam pembangunan bangsa, 

salah satu faktor yang mempengaruhi masa depan bangsa adalah karakter. 

Sedangkan karakter suatu bangsa tergantung pada pendidikan yang akan 

mengarahkan dan membawanya menjadi lebih baik. Dengan karakter yang 

baik akan menumbuhkan intelektualitas anak didik yang baik, dan dengan 

demikian, manusia akan memiliki kepribadian, keterampilan, dan karakter.  

Pendidikan merupakan proses untuk meningkatkan, memperbaiki, 

mengubah pengetahuan, keterampilan, sikap, dan tingkah laku seseorang 

dalam usaha mencerdaskan kehidupan manusia. Dengan adanya pendidikan, 

maka kehidupan manusia akan terarah, teratur dan akan menjadi manusia 

yang cerdas, terampil, mandiri, berdisiplin, dan berakhlaqul karimah.
1
  

Berbagai masalah yang terjadi dalam dunia pendidikan sangat 

beragam, diantaranya adalah masalah karakter peserta didik yang semakin 

hari semakin buruk. Banyak anak-anak sekolah yang pandai tetapi kurang 

berkarakter / berakhlak, sehingga banyak lulusan pendidikan  yang hanya 

                                                           
1
 Binti Maimunah, Landasan Pendidikan, (Yogyakarta: Teras,2009), hlm. Sampul 

belakang. 
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 lulus dan sukses dalam hal akademiknya saja. Padahal akhlak seorang siswa 

itu menjadi hal yang paling penting dalam melaksanakan proses berjalannya 

pendidikan. Baik atau buruk akhlak siswa sehari-hari itu akan berpengaruh 

terhadap proses berjalannya pendidikan. Siswa sepandai apapun, tanpa akhlak 

yang baik, maka guru tak akan menganggapnya „pandai‟ dan kepandaiannya 

tak berarti apa-apa.
2
   

Kunci dari kepandaian seseorang terletak pada bagaimana seseorang 

itu mengatur dan mengendalikan dirinya dengan baik di manapun, kapanpun 

dan dengan siapapun. Atau dengan kata lain, mempunyai IQ dan EQ yang 

baik dan seimbang . Keseimbangan IQ dan EQ itu merupakan substansi dari 

ajaran Islam.
3
 Secara otomatis akhlaqul karimah atau karakter yang baik akan 

menjadi sarana untuk menyeimbangkan IQ dan EQ tersebut. 

Pada saat ini, banyak fenomena yang menunjukkan kemerosotan  

karakter. Seperti semakin meningkatnya tawuran antar pelajar, kenakalan 

anak-anak yang mengkhawatirkan,
4
 terutama di kota-kota besar terjadi  

pemerasan/kekerasan, kecenderungan dominasi senior terhadap junior, dan 

lain sebagainya. Bahkan yang paling memprihatinkan, belum bangkitnya 

                                                           
2
 Pengalaman penulis ketika sekolah di Madrasah Ibtidaiyyah Miftahul Ulum, Trimulyo, 

Kayen, Pati. 
3
 Hj.Husnaini A. “keseimbangan IQ, EQ dan SQ dalam perspektif islam”, Artikel dikutip 

dari  http://www.badilag.net, accessed  24 April 2012, pukul 11.39. 

4
 Andi Riza Hidayat & Marcus Suprihadi, “siswa SD nyaris habisi temannya sendiri”, 

Tingkat kenakalan anak-anak semakin mengkhawatirkan. Seorang siswa sekolah dasar tega 

menghabisi temannya dengan menusukkan pisau ke tubuh korban berkali-kali. Amn menusuk 

korban di bagian perut, kedua tangan, paha, dan betis. Hampir semua tusukan tersebut tembus ke 

bagian tubuh lain, KOMPAS.com edisi Jumat, 17 Februari 2012, dikutip dari  

http://megapolitan.kompas.com. accessed 24 April 2012, pukul 11.46. 

http://www.badilag.net/
http://megapolitan.kompas.com/
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sikap jujur pada anak-anak di sekolah (tempo interaktif, 27/8/2009).
5
 Dan 

masih banyak lagi fenomena yang terjadi saat ini yang merupakan bukti 

buruknya karakter anak didik. 

Tidak sedikit orang tua yang membiarkan anaknya ketika anaknya 

bertindak kurang sopan. Mereka menganggap hal itu masih wajar, mengingat 

usianya yang masih SD/MI. Padahal sebenarnya masa usia SD/MI inilah 

masa penanaman karakter yang paling tepat bagi seorang anak. Jika 

pendidikan dan penanaman karakter diberikan sejak kecil, maka anak akan 

mudah menerimanya, akan selalu teringat dan selalu  tersimpan dalam  

memori anak. Berbeda jika penanaman itu dilakukan ketika anak telah 

dewasa, maka harus dilakukan dengan kerja keras dan anak akan cenderung 

meremehkannya. Memori anak juga sudah sulit untuk selalu mengingat, 

karena sudah memikirkan banyak hal. Pada intinya, penanaman karakter itu 

akan lebih mudah jika dilakukan pada masa usia dini, karena pada masa usia 

dini, ingatan anak sangat kuat.
6
  

Sehubungan dengan adanya fenomena-fenomena tentang kerusakan 

akhlak, maka upaya-upaya perbaikan dilakukan. Mulai dari kebijakan 

pemerintah memasukkan mata pelajaran Agama Islam dalam UAN,
7
 orang 

tua memasukkan anak-anaknya ke dalam TPA dan pesantren, mengadakan 

                                                           
5
  Muchlas Samani & hariyanto, Pendidikan Karakter  “belum bangkitnya sikap jujur 

pada anak-anak di sekolah, karena masih banyak kantin kejujuran yang belum berhasil” (Bandung: 

PT Remaja RosdaKarya , 2011), hlm. 2 
6
 Dzulkifli , Psikologi Perkembangan, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2009), hlm.58 

7
 Pelajaran Agama Islam Masuk UN, Kompas.com edisi Selasa, 14 Desember 2010, 

dikutip dari http://edukasi.kompas.com, accessed  24 April 2012, pukul 11.25. 

http://edukasi.kompas.com/
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seminar-seminar dan pelatihan-pelatihan tentang pembinaan akhlaq,  sampai 

sekarang upaya pemerintah adalah membuat program  pendidikan karakter . 

Secara umum, pendidikan karakter sesungguhnya dibutuhkan 

semenjak anak berusia dini. Apabila karakter seseorang sudah terbentuk sejak 

usia dini, ketika dewasa tidak akan mudah berubah meski godaan atau rayuan 

datang begitu menggiurkan. Dengan adanya pendidikan karakter semenjak 

usia dini, diharapkan persoalan mendasar dalam dunia pendidikan yang akhir-

akhir ini sering menjadi keprihatinan bersama dapat diatasi. Sungguh, 

pendidikan di Indonesia sangat diharapkan dapat mencetak alumni 

pendidikan yang unggul, yakni para anak bangsa yang beriman, bertaqwa, 

berakhlaq mulia, mempunyai keahlian dibidangnya, dan berkarakter.
8
   

Oleh karena itu, saat ini pemerintah sedang menggalakkan pendidikan 

karakter baik disekolah maupun diluar sekolah. Dengan program ini 

diharapkan pendidikan anak usia SD/MI bisa menghasilkan  siswa yang tidak 

hanya menonjolkan kecerdasan berfikir saja, tetapi mampu memadukan 

empat bagian yakni olah hati, olah pikir, olah rasa dan karsa.
9
  

Pendidikan karakter sudah tentu penting untuk semua tingkat 

pendidikan, yakni dari sekolah dasar hingga perguruan tinggi. Berkaitan 

denga hal itu, pada Kementrian Pendidikan Nasional telah dibentuk Tim 

                                                           
8
 Akhmad Muhaimin Azzet, Urgensi Pendidikan Karakter di Indonesia,( Yogyakarta: Ar-

Ruz Media, 2011), hlm. 16 
9
 Muchlas Samani & hariyanto, Pendidikan Karakter , (Bandung: PT Remaja RosdaKarya 

, 2011), hlm. 24. 
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Pendidikan karakter dibawah tanggung jawab Badan Penelitian dan 

Pengembangan (Balitbang) Kementrian Pendidikan Nasional.
10

   

Dalam hal ini, penggalian pendidikan karakter bisa didapatkan pada 

referensi-referensi klasik dan salah satu referensi klasik yang membahas 

tentang pendidikan karakter adalah  kitab Al-Akhlāq lil Banīn yang dikarang 

oleh Al-   ād  „ ma  Bin Ah mad Bā ajā‟, yang ditulis dengan menggunakan 

bahasa Arab, kemudian diterjemahkan dengan dengan bahasa Jawa 

menggunakan huruf Arab Pegon.  

Penulis memilih kitab ini sebagi kajian penelitian karena penulis 

menganggap Pemikiran dari Al-   ād  „ ma  Bin Ah mad Bā ajā‟ yang 

tertuang dalam kitab Al-Akhlāq lil Banīn ini dapat dikatakan masih layak dan 

relevan dalam dunia pendidikan terutama pendidikan Islam.  

Pembahasan dalam kitabnya mencakup aspek aqidah, ibadah, dan 

akhlaq, namun dalam pembahasannya beliau lebih banyak memaparkan aspek 

akhlaq. Kitab tersebut menjelaskan bahwa akhlaq bagi anak merupakan salah 

satu jalan untuk bisa masuk ke Surga. Bahkan anak-anak diharapkan sejak 

kecil sudah memiliki akhlaq agar kelak nanti tidak menyesal di usia dewasa. 

Dengan akhlaq, anak-anak akan terjauhkan dari perbuatan-perbuatan yang 

tidak terpuji.  

Pendidikan karakter harus ditanamkan sejak usia dini, seperti kutipan 

dibawah ini: 

 

                                                           
10

 Ibid,  hlm. 7 
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 “Anak yang  idak dididik akhlaq  ejak kecil, maka  idak mungkin 
bi a dididik ke ika  elah dewa a”. 

 
Melalui kutipan tersebut bisa disimpulkan bahwa mendidik akhlaq 

kepada anak harus dilakukan sejak ia masih  kecil, karena jika telah dewasa ia 

akan susah dididik akhlaq. Ibarat suatu batang pohon yang melengkung (tidak 

tegak), bisa ditegakkan ketika pohon tersebut masih muda atau masih kecil, 

tetapi jika pohon tersebut sudah terlanjur tua, maka tidak akan bisa diluruskan 

atau ditegakkan. 

Dalam penelitian ini, penulis hanya meneliti pada kitab Al-Akhlāq lil 

Banīn jilid 1 saja, karena dirasa sudah bisa mewakili . Isi dari kitab ini 

mancakup tentang akhlaq kepada Allah, kepada sesama makhluk hidup, dan 

kepada sesama manusia yang dirinci lagi menjadi akhlaq kepada orang tua, 

guru, teman, saudara dan tetangga. Sehingga sudah sesuai dengan nilai-nilai 

pendidikan karakter yang harus diajarkan pada anak usia MI. 

Dengan penelitian tentang nilai-nilai pendidikan karakter yang ada 

pada kitab Al-Akhlāq lil Banīn ini, diharapkan dapat menjadi rujukan 

penggalian pendidikan karakter dan dapat memberikan kontribusi untuk 

pelaksanaan program pendidikan karakter di sekolah-sekolah khususnya di 

Madrasah Ibtidaiyyah.  
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B. Rumusan Masalah. 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis merumuskan masalah 

sebagai berikut: 

1) Nilai-nilai Pendidikan Karakter apa saja yang terkandung dalam kitab 

Al-Akhlāq lil Banīn jilid 1 karya Al-   ā   „ ma  Bin Ah mad Bā ajā‟? 

2) Bagaiman relevansi nilai-nilai pendidikan karakter dalam kitab Al-

Akhlāq lil Banīn  jilid 1 bagi siswa MI? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian. 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah: 

a) Untuk mengetahui nilai-nilai pendidikan karakter yang terkandung 

dalam kitab Al-Akhlāq lil Banīn jilid 1 karya Al-   ā   „ ma  Bin 

Ah mad Bā ajā‟. 

b) Untuk mengetahui bagaimana relevansi nilai-nilai pendidikan 

karakter dalam kitab Al-Akhlāq lil Banīn  jilid 1 bagi siswa MI. 

2. Kegunaan Penelitian. 

a) Agar dapat memberikan kontribusi pemikiran dalam melaksanakan 

program Pendidikan Karakter bagi anak sekolah khususnya anak 

usia MI. 

b) Menjadi bekal bagi para calon Guru MI agar dapat melaksanakan 

kegiatan pendidikan dengan menerapkan pendidikan karakter 

secara baik dan benar. 
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D. Kajian pustaka 

Setelah melakukan telaah tentang nilai-nilai pendidikan karakter, 

tulisan  yang relevan sekaligus menjadi rujukan dan pembandingan dalam 

skripsi ini adalah : 

1. Skripsi yang berjudul “Nilai-nilai Pendidikan Karakter dalam Film The 

Chorus “ ditulis oleh Mursidi jurusan Kependidikan Islam Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta pada tahun 

2011.   Skripsi ini menjelaskan tentang nilai-nilai pendidikan karakter 

apa sajakah yang ada dalam Film The Chorus dan metode pengajaran 

yang terkandung didalamnya, serta relevansinya dengan pendidikan 

Islam. 

Dari hasil penelitiannya disebutkan bahwa nilai yang spesifik 

terdapat di dalam film The Chorus  antara lain : tanggung jawab, 

kejujuran, rasa ingin tahu, kepedulian, kedisplinan, kerjasama, sikap 

pantang menyerah, kemandirian, persahabatan, dan nilai kesopanan. Jika 

dilihat dalam kacamata teori pendidikan, semua nilai ini diterapkan 

melalui metode yang beragam, seperti metode eksplanasi teoritis 

(memberikan pengertian konseptual-teoritis kepada peserta didik), 

metode keteladanan, metode penentuan prioritas, serta metode 

penanaman atau penegakan kedisiplinan.
12

 

2. Skripsi yang berjudul  ”Pendidikan  Karakter dalam novel Laskar Pelangi 

karya Andrea Hirata (perspektif Pendidikan Agama Islam)”. Ditulis oleh 
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 Mursidi, “Nilai-nilai Pendidikan Karakter dalam Film The Chorus” ,Skripsi, 

Yogyakarta: Jurusan Kependidikan Islam, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 

2011 , hlm..105. 
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Hani Raihana Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta pada tahun 2007 . Skripsi ini 

menjelaskan tentang  Karakter-karakter  apa yang disampaikan 

pengarang melalui teks novel Laskar Pelangi dan cara-cara apa yang 

digunakan untuk melakukan pendidikan karakter pada anak.  

Dari hasil penelitiannya disebutkan bahwa nilai-nilai pendidikan 

karakter yang terdapat dalam novel Laskar Pelangi adalah rendah hati 

dan penerimaan diri, ingin tahu dan kreatif,  percaya diri, optimis dan 

pantang menyerah, kejujuran, tanggung jawab dan disiplin, empati, 

penghargaan terhadap orang lain dan cinta sesama, serta kerjasama dan 

kepemimpinan yang diformulasikan dalam wujud pendidikan karakter 

yang didukung dengan atmosfer pendidikan di sekolah. Guru sebagai 

pendidik memiliki andil yang besar dalam mengajarkan karakter pada 

peserta didiknya. Kekuatan pendidikan karakter di sekolah ini 

memberikan pengaruh terhadap hubungan dalam keluarga dan teman 

sebaya.
13

 

3. Skripsi berjudul “Pendidikan Akhlaq menurut al-Ustadz Umar Baradja 

dalam kitab Al-Akhlāq lil Banīn (tinjauan Materi dan Metode)” yang 

ditulis oleh Abu Qosim Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta pada tahun 2005. 

Skripsi ini menjelaskan tentang  bagaimana rumusan pendidikan akhlaq 

menurut Al-   ād  „ ma  Bin Ah mad Bā ajā‟dan materi akhlaq apa saja 

                                                           
13

 Hani Raihana,  “Pendidikan Karakter dalam Novel Laskar Pelangi Karya Andrea Hirata 

(perspektif pendidikan agama Islam)”, skripsi ,Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Agama Islam, 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2007, hlm. 133. 
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yang ingin disampaikan oleh Al-   ād  „ ma  Bin Ah mad Bā ajā‟ di 

dalam kitab Al-Akhlāq lil Banīn  beserta metode yang digunakan. 

Dari hasil penelitiannya, disebutkan bahwa  pendidikan yang 

dimaksud oleh Al-   ād  „ ma  Bin Ah mad Bā ajā‟ adalah usaha sadar 

dari orang dewasa untuk menanamkan nilai-nilai ajaran islam pada anak 

yang belum dewasa menuju pembentukan pembentukan kepribadian 

yang utama sesuai dengan aturan yang telah ditetapkan dalam al-Quran 

dan Hadits. Adapun materi yang disampaikan adalah materi akhlaq-

akhlaq Mahmudah yaitu akhlaq kepada Allah, orang tua, dan kepada 

dirinya sendiri . metode yang digunakan adalah metode pendidikan 

ketreladanan, metode kisah, metode mau‟id oh, dan metode targhib wa 

tarhib.
14

 

4. Skripsi berjudul “Konsep Pendidikan Akhlaq dalam Kitab Al-Akhlāq lil 

Banā  dan Al-Akhlāq lil Banīn (studi analisis dalam perspektif Gender)” , 

yang ditulis oleh Yanti jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta pada Tahun 

2003. Skripsi ini membahas tentang konsep pendidikan akhlaq dalam 

kedua kitab tersebut, bagaimana perbedaan pendidikan akhlaq yang 

diterpakan dalam kedua kitab tersebut, dan  bagaimana konsep 

pendidikan akhlaq dalam kitab tersebut dilihat dari perspektif gender. 

Dari hasil penelitiannya disebutkan bahwa  kedua kitab tersebut 

menekankan aspek aqidah, ibadah dan akhlaq.  Terdapat perbedaan 

                                                           
14

 Abu Qosim, “Pendidikan Akhlaq menurut al-Ustadz Umar Baradja dalam kitab 

Akhlaqul Lil Banîn (Tinjauan Materi dan Metode)”, skripsi, Yogyakarta: Jurusan Pendidikan 

Agama, Islam Fakultas Tarbiyah,  UIN Sunan Kalijaga, 2005, hlm. 78 
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konsep pendidikan akhlaq yang diterapkan bagi laki-laki dan perempuan 

dan ditinjau dari perspektif gender, proses pendidikan akhlaq yang 

diterapkan  bagi perempuan adalah mengenai kegiatan utama seorang 

perempuan di sektor domestik, yakni mengurus rumah tangga, dan laki-

laki harus berperan di sektor publik. Pembahasan dari kedua kitab 

tersebut bersifat bias Gender.
15

 

Dari ke empat skripsi tersebut, letak kesamaan dari skripsi 

pertama dan kedua dengan skripsi penulis adalah terletak pada 

pembahasan yang sama yaitu nilai-nilai pendidikan karakter. Namun 

yang membedakan adalah skripsi tersebut rujuakannya berupa film The 

Chorus dan Novel Laskar Pelangi sedangkan rujukan penulis adalah 

kitab Al-Akhlāq lil Banīn. 

Letak kesamaan dari skripsi ketiga dan keempat dengan skripsi 

penulis adalah terletak pada rujukan yang sama yaitu Kitab Al-Akhlāq lil 

Banīn. Namun yang membedakan adalah pada skripsi ketiga tersebut 

mengupas pendidikan Akhlaq serta tinjauan materi dan metode, pada 

skripsi keempat mengupas perbandingan konsep pendidikan akhlaq 

perspektif Gender, sedangkan pada skripsi penulis adalah mengupas 

tentang nilai-nilai Pendidikan Karakter. 
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 Yanti, “Konsep Pendidikan Akhlaq dalam Kitab al-Akhlâq lil Banât dan Al-Akhlāq lil 

Banīn (Studi Analisis dalam perspektif Gender)”, skripsi, Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Agama 

Islam , Fakultas Tarbiyah , IAIN Sunan Kalijaga, 2003, hlm.129. 
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E. Landasan Teori 

Landasan teori merupakan  rangkuman  pendapat para ahli tentang  

variabel-variabel penelitian yang dijadikan penulis sebagai pedoman dalam 

penulisan ini. 

1. Nilai 

Pada dasarnya nilai adalah suatu hal yang menurut sikap 

sekelompok orang dianggap memiliki harga bagi mereka. Nilai merupakan 

konsep abstrak di dalam diri manusia atas masyarakat mengenai hal-hal 

yang dianggap baik, benar, dan hal-hal yang dianggap buruk dan salah. 

Nilai mengarahkan tingkah laku dan kepuasan dalam kehidupan sehari-

hari. Nilai senantiasa akan muncul apabila manusia sebagai makhluk sosial 

mengadakan hubungan sosial atau dengan kata lain hidup bermasyarakat 

dengan manusia lain. Manusia didalam hubungannya dengan sesama dan 

dengan alam semesta  ini tidak mungkin melakukan sikap yang netral. 

Karena pada dasarnya manusia itu sudah tentu memiliki watak manusiawi 

seperti cinta, benci, simpati, hormat, antipati dan lain sebagainya. 

Kecenderungan sifat manusiawi tersebut merupakan suatu sikap. Dan 

setiap sikap yang ada merupakan konsekuensi dari pada suatu penilaian, 

apakah penilaian itu didasarkan pada obyektif rasional atau subyektif 

emosional belaka.
16
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 Mursidi, “Nilai-nilai Pendidikan Karakter dalam Film The Cho u ” , Skripsi, 

Yogyakarta: Jurusan Kependidikan Islam, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 

2011 , hlm. 12 
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Nilai-nilai dalam Islam mengandung dua Kategori arti.
17

 Dilihat 

dari segi Normatif yaitu pertimbangan tentang baik dan buruk, benar dan 

salah, haq dan batil, diridhoi dan dikutuk, oleh Allah Swt. Sedang bila 

dilihat dari segi operatif,  nilai mengandung lima pengertian secara 

kategori, yang menjadi prinsip standarisasi perilaku manusia. Yaitu: 

a. Wajib atau fardhu : bila dikerjakan orang akan mendapat pahala, dan 

bila ditinggalkan orang akan mendapat dosa. 

b. Sunnat yaitu bila dikerjakan, orang akan mendapat pahala, dan bila 

ditinggalkan orang tidak akan berdosa. 

c. Mubah yaitu bila dikerjakan, orang tidak akan berdosa dan bila 

ditinggalkan juga tidak berdosa. 

d. Makruh yaitu bila dikerjakan orang tidak disiksa, dan bila 

ditinggalkan orang akan mendapat pahala. 

e. Haram yaitu bila dikerjakan orang akan mendapat siksa dan bila 

ditinggalkan orang akan mendapat pahala. 

Tetapi, yang dimaksud nilai disini adalah nilai dari segi normatif, 

yang menentukan tingkah laku yang diinginkan bagi suatu sistem yang ada 

kaitannya dengan lingkungan sekitar tanpa membedakan fungsi-fungsi 

bagiannya. Nilai lebih mengutamakan berfungsinya pemeliharaan pola dari 

sistem sosial.
18
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 M. Arifin, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1993), hlm.140. 
18

 Ibid, hlm. 141. 
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2. Pendidikan Karakter 

a. Pendidikan 

Menurut Hj. Binti Maimunah,
19

 pengertian pendidikan secara 

luas dan sempit. Pendidikan adalah segala pengalaman belajar yang 

berlangsung dalam segala lingkungan dan sepanjang hidup. Pendidikan 

adalah segala situasi hidup yang mempengaruhi individu. Karakteristik 

pendidikan tersebut adalah masa pendidikan berlangsung seumur 

hidup dan dilaksanakan setiap saat, selama ada pengaruh lingkungan , 

baik pengaruh positif dan negatif dan lingkungan pendidikan 

berlangsung dan dilaksanakan dalam semua lingkungan hidup, baik 

secara khusus diciptakan untuk kepentingan pendidikan (formal) 

maupun yang ada dengan sendirinya (informal dan non formal). 

Bentuk kegiatannya dapat diidentifikasi dari berbagai macam , 

mulai terentang dalam bentuk yang misterius atau tak sengaja sampai 

yang terprogram. Pendidikan dapat berbentuk dalam segala macam 

pengalaman belajar dalam hidup dan berlangsung dalam beraneka 

ragam bentuk, model dan pola. Dan tujuan pendidikannya adalah 

untuk meningkatkan dan memperbaiki pengetahuan, keterampilan, 

sikap serta tata laku seseorang dalam rangka mencerdaskan kehidupan 

manusia melalui kegiatan bimbingan pengajaran dan pelatihan atau 

secara singkatnya adalah melakukan perubahan sikap dan tata laku 
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 Binti Maimunah, Landasan Pendidikan, (Yogyakarta: Teras, 2009), hlm.1. 
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yang diharapkan, yaitu pemanusiaan manusia yang cerdas, terampil, 

mandiri, berdisiplin dan berakhlaqul karimah. 

b. Karakter 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008) karakter 

merupakan sifat-sifat kejiwaan, akhlaq, atau budi pekerti yang 

membedakan seseorang dengan yang lain. Dengan demikian karakter 

adalah nilai-nilai yang unik dan baik yang terpatri dalam diri dan 

terejawantahkan dalam perilaku (Kementrian Pendidikan Nasional 

2010).
20

    

Karakter  (khuluq) merupakan suatu keadaan jiwa. Keadaan ini 

menyebabkan jiwa bertindak tanpa dipikir atau dipertimbangkan 

secara mendalam. Keadaan ini muncul dalam dua jenis, yang pertama, 

secara alamiah misalnya pada orang yang gampang sekali marah 

karena hal yang paling kecil, orang yang mudah tertawa karena hal 

yang biasa saja, atau orang yang sangat sedih karena hal yang 

memprihatinkan. Yang kedua tercipta melalui kebiasaan dan latihan. 

Pada mulanya keadaan ini terjadi karena dipertimbangkan dan 

dipikirkan, namun kemudian melalui praktik terus menerus menjadi 

karakter.
21

  

Karakter itu bersifat alami, tetapi juga dapat berubah cepat atau 

lambat melalui disiplin serta nasihat-nasihat yang mulia. Kaum Stoik 
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 Mukhlas Samani & Hariyanto, Pendidikan karakter, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2011), hlm.42 
21

 Ibn Miskawaih, Menuju Kesempurnaan akhlak (Bandung: Mizan , 1994), hlm. 56 
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22
 beranggapan bahwa manusia secara alami itu baik. Kalaupun jadi 

buruk, itu disebabkan pergaulannya dengan orang-orang yang buruk 

perilakunya, dan disebabkan kecenderungannya kepada nafsu-nafsu 

rendah yang tak dapat dijinakkan oleh disiplin. Akibatnya dia 

tenggelam dalam  nafsu-nafsu itu, dan tidak memikirkan lagi mana 

yang baik dan mana yang buruk.  Ketika masa kehidupan kaum Stoik, 

terdapat sekelompok pemikir yang berpendapat bahwa manusia 

diciptakan dari lumpur yang hina, yang merupakan sekotor-kotornya 

unsur alam. Untuk itulah mengapa manusia secara alami buruk, dan 

bisa berubah menjadi baik disebabkan oleh disiplin dan pengajaran 

yang dilakukan semenjak bayi, dan melalui pergaulan dengan  orang-

orang yang soleh. 
23

 Sesuai dengan hadits  Nabi yang menyebutkan 

bahwa setiap anak yang dilahirkan itu adalah suci, maka orang 

tuanya lah yang menjadikannya Islam / Nasrani . Jadi sebenarnya 

setiap anak yang baru lahir itu mempunyai karakter yang bagus  

tinggal bagaimana keluarganya memupuk karakter tersebut, apakah di 

kembangkan atau justru dirusak dengan budaya keluarga  yang  ada.  

Secara psikologi karakter  seseorang itu tumbuh atas dua 

kekuatan, yaitu kekuatan dari dalam dan kekuatan dari luar, di 

pengaruhi oleh pembawaan dan lingkungan.  Faktor pembawaan 

adalah segala sesuatu yang yang telah dibawa oleh anak sejak lahir, 

baik yang bersifat kejiwaan maupun yang bersifat fisik.  Kejiwaan 
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 Orang yang pandai mengendalikan diri , dan dapat menanggung derita dan kepahitan 

tanpa pernah mengeluh. 
23

 Ibn Miskawaih, Menuju Kesempurnaan Akhlak, . . . , hlm.57 
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berupa fikiran, perasaan, kemauan, fantasi, ingatan, dsb. Yang dibawa 

sejak lahir sangat mempengaruhi pribadi atau karakter seseorang. 

Keadaan jasmaniah pun seperti itu, seperti panjang pendeknya leher, 

besar kecilnya tengkorak, susunan urat syaraf, otot-otot, susunan dan 

keadaan tulang-tulang  juga sangat mempengaruhi kepribadian 

manusia.
24

  

Selain itu, faktor lingkungan yang ikut membentuk karakter 

berupa lingkungan sosial maupun lingkungan alam. Di sekitar 

lingkungan sosial yang keras seperti di Harlem New York, para 

remaja cenderung berperilaku antisosial, keras, tega, suka 

bermusuhan, dan sebaginya. Sementara itu dilingkungan yang 

gersang, panas, dan tandus, penduduknya cenderung bersifat keras dan 

berani mati.
25

 

c. Pendidikan Karakter 

Pendidikan karakter adalah proses pemberian tuntunan kepada 

peserta didik untuk menjadi manusia seutuhnya yang berkarakter 

dalam dimensi hati, pikir, raga, serta rasa dan karsa.
26

 Pendidikan 

karakter dapat dimaknai sebagai suatu sistem penanaman nilai-nilai 

karakter kepada warga sekolah yang meliputi komponen pengetahuan, 

kesadaran, atau kemauan dan tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai 

tersebut baik terhadap Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama, 

                                                           
24

 Agus Sujanto,dkk, psikologi Kepribadian (Jakarta: Bumi Aksara, 2001 ), hlm. 5 
25

 Mukhlas Samani & Hariyanto, Pendidikan karakter, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2011), hlm.43 
26

 Ibid, hlm. 45 
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lingkungan, maupun kebangsaan sehingga menjadi manusia yang 

sempurna. Penanaman  nilai kepada warga sekolah, maknanya bahwa 

pendidikan karakter baru akan efektif jika tidak hanya siswa, tetapi 

juga para guru, kepala sekolah dan tenaga non-kependidikan di 

sekolah semua harus terlibat dalam pendidikan karakter.
27

 

Pendidikan karakter mempunyai makna lebih tinggi dari 

pendidikan moral, karena bukan sekedar mengajarkan mana yang 

benar dan mana yang salah, lebih dari itu pendidikan karakter 

menanamkan kebiasaan (habituation) tentang hal yang baik sehingga 

siswa didik menjadi faham (domein kognitif) tentang mana yang baik 

dan salah, mampu merasakan (domein afektif) nilai yang baik dan mau 

melakukannya (domein psikomotor). Seperti kata Aristotle, karakter itu 

erat kaitannya dengan “habit” atau kebiasaan yang terus menerus 

dipraktekkan dan dilakukan
28

. 

Selanjutnya, di dalam pendidikan karakter terdapat nilai-nilai 

yang diperjuangkan melalui visi dan misi pendidikan. Dalam hal ini 

Kementrian Pendidikan Nasional telah merumuskan 18 nilai karakter 

yang akan digunakan untuk membangun karakter bangsa melalui 

pendidikan. Sebenarnya jika dalam Kementrian Agama, 

mencanangkan nilai karakter dengan merujuk pada sosok nabi 

Muhammad SAW sebagai tokoh paling berkarakter yaitu shiddiq, 

amanah, tabligh, fathonah. Namun, pembahasan ini dititik beratkan 

                                                           
27

 Ibid, hlm. 46 
28

 Dwi Hastuti Martianto, “Pendidikan Karakter”,  dikutip dari 

http://keyanaku.blogspot.com/2008/01/pendidikan-karakter.html, accessed  02 November 2011 

http://keyanaku.blogspot.com/2008/01/pendidikan-karakter.html
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pada versi Kementrian Pendidikan Nasional karena didalamnya telah 

mencakup dalam berbagai agama, termasuk Islam. Dan juga telah 

disesuaikan dengan kaidah-kaidah ilmu pendidikan secara umum dan 

telah dirumuskan standar kompetensi dan indikator pencapaiannya di 

semua mata pelajaran, baik sekolah maupum madrasah. Delapan Belas  

nilai tersebut adalah
29

: 

1. Religius, yakni ketaatan dan kepatuhan dalam memahami dan 

melaksanakan ajaran agama yang dianut, termasuk dalam hal ini 

adalah sikap toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama / aliran 

kepercayaan lain, serta hidup rukun dan berdampingan. 

2. Jujur, yakni sikap dan perilaku yang mencerminkan kesatuan 

antara pengetahuan, perkataan, dan perbuatan sehingga 

menjadikan orang yang bersangkutan sebagai pribadi yang dapat 

dipercaya. 

3. Toleransi, yakni sikap dan perilaku yang mencerminkan 

penghargaan terhadap perbedaan agama , aliran kepercayaan, 

suku, adat, bahasa, ras, etnis, pendapat, dan hal-hal lain yang 

berbeda dengan dirinya secara sadar dan terbuka , serta dapat 

hidup tenang ditengah perbedaan tersebut. 

4. Disiplin, yakni kebiasaan dan tindakan yang konsisten terhadap 

segala bentuk peraturan atau tata tertib yang berlaku. 

                                                           
29

 Said Hamid Hasan, dkk.  2010, Pengembangan Pendidikan Budaya dan Karakter 

Bangsa (Jakarta: Kementrian Pendidikan Nasional, Badan Penelitian dan Pengembangan, Pusat 

Kurikulum), hlm. 9-10 
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5. Kerja keras, yakni perilaku yang menunjukkan upaya secara 

sungguh-sungguh dalam menyelesaikan berbagai tugas, 

permasalahan, pekerjaan dan lain sebagainya dengan sebaik-

baiknya.  

6. Kreatif, yakni sikap dan perilaku yang mencerminkan inovasi 

dalam berbagai segi dalam memecahkan masalah, sehingga selalu 

menemukan cara-cara  baru bahkan hasil-hasil baru yang lebih 

baik dari sebelumnya. 

7. Mandiri, yakni sikap dan perilaku yang tidak tergantung pada 

orang lain dalam menyelesaikan berbagai tugas maupun 

persoalan. Akan tetapi, hal ini bukan berarti tidak boleh bekerja 

sama secara kolaboratif, melainkan tidak boleh melemparkan 

tugas dan tanggung jawab kepada orang lain. 

8. Demokratis, yakni sikap dan cara berpikir yang mencerminkan 

perasaan hak dan kewajiban secara adil dan merata antara dirinya 

dengan orang lain. 

9. Rasa ingin tahu, yakni cara berpikir, sikap dan perilaku yang 

mencerminkan penasaran dan keingin tahuan terhadap segala hal 

yang dilihat, didengar, dan dipelajari secara lebih mendalam. 

10. Semangat kebangsaan atau nasionalisme, yakni sikap atau 

tindakan yang menempatkan kepentingan bangsa dan negara 

diatas kepentingan pribadi atau individu dan golongan. 
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11. Cinta tanah air, yakni sikap dan perilaku yang mencerminkan rasa 

bangga, setia, peduli, dan penghargaan, yang tinggi terhadap 

bahasa, budaya, ekonomi, politik, dan lain sebagainya sehingga 

tidak mudah menerima tawaran bangsa lain yang dapat merugikan 

bangsa sendiri. 

12. Menghargai prestasi, yakni sikap terbuka terhadap prestasi orang 

lain serta mengakui kekurangan diri sendiri tanpa mengurangi 

semangat  berprestasi lebih tinggi. 

13. Komunikatif, senang bersahabat atau pro aktif, yakni sikap dan 

tindakan terbuka terhadap orang lain melalui komunikasi yang 

santun sehingga tercipta kerjasama secara kolaboratif dengan 

baik. 

14. Cinta damai, yakni sikap dan perilaku yang mencerminkan 

suasana damai, aman, tenang dan nyaman atas kehadiran dirinya 

dalam komunitas atau masyarakat tertentu. 

15. Gemar membaca, yakni kebiasaan dengan tanpa paksaan untuk 

menyediakan waktu untuk membaca berbagai informasi, sehingga 

menimbulkan kebijakan bagi dirinya. 

16. Peduli lingkungan, yakni sikap dan tindakan yang selalu berupaya 

menjaga dan melestarikan lingkungan sekitar. 

17. Peduli sosial, yakni sikap dan perbuatan yang mencerminkan 

kepedulian terhadap orang lain maupun masyarakat yang 

membutuhkan. 
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18. Tanggung jawab, yakni sikap dan perilaku seseorang dalam 

melaksanakan tugas dan kewajibannya, baim yang berkaitan 

dengan diri sendiri, sosial, masyarakat, bangsa, negara maupun 

agama. 

 

d. Kitab Al-Akhlāq lil Banīn 

Kitab Al-Akhlāq lil Banīn adalah salah satu kitab yang 

membahas secara detail tentang akhlaq yang harus dipunyai oleh 

seseorang dan harus ditanamkan kepada anak sejak kecil, sejak masa 

kanak-kanak. Pengarangnya adalah Al-   ād  „ ma  Bin Ah mad 

Bā ajā‟ yang lahir di kampung Ampel Maghfur, pada 10 Jumadil 

Akhir 1331 H/17 Mei 1913 M. 

 Meskipun sekarang zaman sudah modern, dan sudah tidak lagi 

menggunakan referensi klasik, tetapi pendidikan akhlaq yang terdapat 

dalam kitab ini sangat cocok untuk diterapkan pada zaman sekarang 

dan dijadikan sebagai referensi dalam melaksanakan program 

pendidikan karakter. 

Al-   ād  „ ma  Bin Ah mad Bā ajā‟ menyatakan bahwa 

tujuan pendidikan akhlaq adalah pendidikan yang sangat penting bagi 

tegaknya kehidupan individu dan masyarakat. Selain itu juga dapat 



23 
 

membentuk kepribadian muslim yang terdidik dan beradab serta 

berguna bagi diri dan bangsa
30

.   

Didalam kitab ini, pendidikan akhlaq yang diterapkan untuk 

para siswa diklasifikasikan menjadi dua. Pertama Akhlaq kepada 

Allah dan kedua Akhlaq kepada sesama manusia. Akhlaq kepada 

sesama manusia ini dibagi lagi kedalam akhlaq kepada orang tua, 

akhlaq kepada guru, dan akhlaq kepada teman. 

F. Metode penelitian 

Dalam penelitian, metode yang penulis gunakan adalah metode 

kualitatif yakni metode penelitian yang berdasarkan pada filsafat 

postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek alamiah, 

(sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana penelitian adalah sebagai 

instrumen kunci, pengambilan sampel sumber data dilakukan secara 

purposive dan snawball, teknik pengumpulan data dengan trianggulasi / 

gabungan, analisis data bersifat induktif / kualitatif, dan hasil penelitian 

kualitatif lebih menekankan makna daripada generalisasi
31

. 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang penulis gunakan adalah penelitian 

kepustakaan (library research) yaitu bentuk pengumpulan data dan 

informasi dengan menggunakan bahan-bahan yang ada dalam 

perpustakaan.  

                                                           
30

 Yanti, “Konsep Pendidikan Akhlaq dalam kitab Al-Akhlāq lil Banāt  dan Al-Akhlāq lil 

Banīn-studi analisis dalam perspektif gender”, skripsi,  Yogyakarta:  jurusan Pendidikan Agama 

Islam Fakultas Tarbiyah  IAIN Sunan Kalijaga ,2003, hlm.61 
31

 Sugiyono, Metode Penelitian pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dam R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2008), hlm. 15 
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2. Sumber Data 

Sumber data primer berupa kitab Al-Akhlāq lil Banīn jilid 1, 

sedangkan Sumber data Sekunder berupa Buku-buku tentang Pendidikan 

Karakter, yakni buku pebdidikan karakter karya Prof.Dr. Muchlas 

Samani, dan Drs. Hariyanto, M.S. (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 

2011), Pendidikan Karakter Persektif Islam karya Abdul Majid, S.Ag, 

M.Pd, dan Dian Andayani, S.Pd, M.Pd, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2011) serta beberapa jurnal, koran, dan majalah yang terkait. 

3. Metode Pengumpulan data 

a. Studi pustaka 

Dalam studi pustaka ini, penulis mengkaji kitab Al-Akhlāq lil 

Banīn jilid 1 dan buku-buku tentang pendidikan karakter. 

b. Dokumentasi 

Studi dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan 

data dengan menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, 

baik dokumen tertulis, gambar, maupun elektronik
32

 dan juga 

media massa. 

Dalam hal ini, penulis mendapatkan dokumentasi-

dokumentasi tentang biografi Al-   ād  „ ma  Bin Ah mad 

Bā ajā‟, dari Blog seseorang yang mengutip dari suatu majalah, 

untuk menemukan pengalaman dan latar belakang kehidupannya. 

 

                                                           
32

 Kuni Adibah, “Efektifitas Implementasi Moving Class dalam pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam kelas XI SMA Negeri 1 Pleret tahun ajaran 2010/2011”, skripsi,  Yogyakarta: 

Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suka, 2011, hlm.21 
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4. Metode Analisis data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, 

dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data kedalam 

kategori. Menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun 

kedalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, 

dan membuat kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri sendiri 

dan orang lain
33

.  

Adapun metode yang digunakan adalah tiga alur kegiatan yaitu: 

a. Reduksi data 

Mereduksi data merupakan merangkum, memilih hal-hal 

yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema 

dan polanya dan membuang yang tidak perlu.
34

 Data yang telah 

peneliti dapatkan dari hasil studi pustaka, observasi, wawancara, 

dan dokumentasi, peneliti kumpulkan kemudian peneliti reduksi, 

dan diambil yang penting dan dibutuhkan saja. 

b. Display data 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 

mendisplay data. Melalui display data ini, data akan tersajikan dan 

data terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan, sehingga 

akan mudah difahami
35

. 

                                                           
33

 Sugiyono, Metode penenlitian pendidikan pendekatan kuantitatif, kualitatif, dan R&D 

(Bandung: Alfabeta, 2008), hlm.335. 
34

 Ibid, hlm. 338 
35

 Ibid, hlm.341 
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c. Conclusion 

Setelah data direduksi dan telah selesai didisplay maka 

selanjutnya adalah penarikan kesimpulan dam verifikasi.
36

  Dengan 

adanya kesimpulan dan verifikasi maka bisa digunakan untuk 

menjawab masalah yang telah dirumuskan sejak awal. Atau tidak 

menjawab tetapi menjadi penemuan baru yang tidak sesuai dengan 

rumusan masalah yang telah ada sejak awal, karena pada penelitian 

kualitatif, rumusan masalahnya masih bersifat sementara dan bisa 

berkembang setelah peneliti meneliti obyek di lapangan. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk memudahkan pembahasan dan pemahaman dalam penyusunan 

skripsi ini, maka disusun materi pembahasan secara sistematis dalam empat 

BAB yang saling terkait. Pembahasan dalam skripsi ini adalah: 

Bab satu Pendahuluan terdiri dari : Latar melakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, landasan teori, 

metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Bab dua tinjauan umum tentang pendidikan karakter, yang meliputi 

pengertian pendidikan karakter, fungsi dan tujuan, ruang lingkup, prisip 

pengembangan, dan pendekatan dalam pendidikan karakter. Dan tinjauan 

umum tentang kitab Al-Akhlāq lil Banīn, yang meliputi Biografi Pengarang 

Kitab dan Gambaran Isi kitab. 

                                                           
36

 Ibid, hlm.341 
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Bab tiga nilai-nilai Pendidikan Karakter dalam kitab Al-Akhlāq lil 

Banīn jilid 1 karya Al-   ā   „ ma  Bin Ah mad Bā ajā‟ yaitu Religius 

(Akhlaq Kepada Allah, Rasulullah, Dapat dipercaya), disiplin, menepati janji, 

peduli lingkungan, cinta kebersihan, peduli sosial (sopan santun, 

menghormati orang lain, adab terhadap orang tua, saudara, kerabat, 

pembantu, tetangga, guru, teman, adab di jalan, dan adab di sekolah), serta 

toleransi. Dan juga relevansi Nilai-nilai pendidikan Karakter dalam kitab Al-

Akhlāq lil Banīn jilid 1 bagi siswa MI. 

Bab empat adalah penutup yang berisi kesimpulan, saran dan Kata 

penutup. Bagian akhir adalah daftar pustaka dan lampiran-lampiran yang 

berhubungan dengan penelitian ini. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Nilai – nilai Pendidikan Karakter yang terdapat dalam Kitab Al-Akhlāq lil 

Banīn jilid 1, antara lain adalah : Religius (Akhlak Kepada Allah, Akhlaq 

Kepada Rasulullah, Amanah), disiplin, Menepati janji, peduli 

lingkungan, cinta kebersihan, peduli sosial (sopan santun, menghormati 

orang lain, menghromati kedua orang tua, saudara, kerabat, pembantu, 

tetangga, guru, teman, adab berjalan, dan adab di sekolah), dan toleransi.  

Semua nilai-nilai tersebut merupakan nilai-nilai karakter dasar 

yang harus dipunyai oleh siswa sebagai fondasi karakter dalam dirinya. 

Dan jika difahami, semua nilai-nilai pendidikan karakter itu sedang 

diterapkan pada sekolah-sekolah baik melalui pembelajaran ataupun 

secara independen dan tidak langsung. 

2. Relevansi nilai-nilai pendidikan karakter tersebut dengan kondisi anak 

usia MI saat ini jika dilihat melalui kondisi (karakter) anak usia MI saat 

ini , maka nilai-nilai dalam Kitab Al-Akhlāq lil Banīn jilid 1 tersebut 

sudah sesuai. Semua karakter yang dimiliki oleh anak usia MI saat ini 

secara tersirat merupakan pengaplikasian dari nilai-nilai pendidikan 

karakter yang ada dalam Kitab Al-Akhlāq lil Banīn jilid 1.  

Namum, karena sebenarnya karakter yang ada pada anak usia 

MI itu adalah karakter bawaan yang diturunkan dari orang tuanya, maka 

nilai-nilai karekter tersebut belum sepenuhnya tertanamkan pada dirinya.  
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Tetapi masih sebatas menjalankan apa yang diajarkan oleh orang tua / 

gurunya, dan juga apa yang dilihatnya setiap hari. Sehingga, karakter 

anak usia MI masih sangat mudah untuk berubah seiring dengan budaya 

yang ada disekitarnya. Jadi tugas orang tua dan guru adalah selalu 

memberikan contoh karakter yang baik secara terus menerus agar lama 

kelamaan benar-benar tertanam dalam diri seorang anak.  

Mengenai Kitab Al-Akhlāq lil Banīn jilid 1, sebenarnya kitab ini 

sangat bagus untuk dijadikan referensi tambahan dalam pengajaran 

pendidikan karakter karena melihat dari substansi kitabnya yang sangat 

jelas dalam menggambarkan nilai-nilai pendidikan  karakter. 

 

B. Saran 

Saran yang ingin penulis sampaikan adalah kepada para pendidik 

untuk mengoptimalkan pengajaran pendidikan karkter. Tidak hanya 

dimasukkan dan diajarkan bersamaan dengan pelajaran didalam kelas, tetapi 

juga diajarkan diluar itu dengan selalu memberikan contoh karakter yang baik 

untuk dilakukan. Tidak hanya melalui teori dan nasihat saja, tetapi melalui 

perbuatan yang nyata.  

Begitu pula dengan orang tua. Sebagian besar waktu anak dihabiskan 

dirumah, maka selanjutnya dalam mengajarkan pendidikan karkter adalah 

bukan tugas guru lagi, tetapi tugas orang tua. Maka orang tua juga harus 

memebrikan contoh yang baik tentang nilai-nilai karakter dalam kegiatan 
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sehari-hari, dan juga mengajarkan anak tentang pentingnya bersosial dengan 

masyarkat sekitar rumah agar anak mempunyai jiwa sosial yang tinggi. 

Selain itu, penulis sarankan bagi sekolah-sekolah di pedesaan, di 

pesantren, atau sekolah-sekolah yang masih memungkinkan melakukan 

pembelajaran dengan menggunakan kitab klasik, untuk menggunakan Kitab 

Al-Akhlāq lil Banīn dalam pembelajaran Akhlaq. Karena Kitab ini isinya 

sangat bagus terkait tentang akhlaq atau pendidikan karakter sehingga sangat 

bagus untuk dijadikan sebagai referensi atau pegangan utama.  

 

C. Kata penutup 

Alhamdulillah, segala puji bagi Allah Tuhan yang menguasai seluruh 

alam, karena dengan limpahar Rahmat Taufiq dan Hidayah-Nya, penulis 

selalu mempunyai semangat dalam mengerjakan skripsi ini sehingga dapat 

diselesaikan dengan lancar.  

Semoga skripsi ini dapat memberikan sumbangsih yang sangat berarti 

bagi kita semua khususnya bagi penulis pribadi sebagai calon pendidik 

bersama dengan pendidik lainnya, yang dapat dijadikan referensi dalam 

mengajarkan pendidikan karakter secara baik dan benar, dan seklaigus 

merupakan amal ibadah kami untuk Allah swt. Amin.... ya Rabbal ‘alamin. 

Selanjutnya, telah penulis sadari, bahwa dalam penulisan skripsi ini, 

masih jauh dari kesempurnaan dan masih banyak kekurangan karena Tiada 

manusia yang sempurna sehingga tidak ada orang yang berhasil menuliskan 

suatu karya tanpa kekurangan sedikit pun. Olah karena itu, kritik dan saran 
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yang konstruktif dari pembaca sangat penulis harapkan demi 

menyempurnakan kekurangan-kekurangan ini.  

Akhirnya, teriring Do’a penulis panjatkan “Wallahu Yaqdli Bihibatin 

wafiroh, li wa lakum fi darojatil akhiroh”. 
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